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Kampung Batik Bubakan 

merupakan sentra batik 

pertama yang tercatat dalam 

sejarah perbatikan Semarang

Kampung Batik Bubakan 

dan Industri Batik lainnya 

dibakar dan mengakibatkan 

aktivitas batik Semarang 

mengalami kemerosotan

Kebijakan menggunakan batik 

meningkatkan permintaan akan 

batik, memunculkan industri 

konveksi modern dengan kain 

printing bermotif batik

Kesadaran akan batik sebagai identitas 

serta dimulainya inisiasi ekonomi kreatif 

Indonesia mendorong kebijakan 

pemberdayaan perajin batik Semarang

Pemerintah dan akademisi 

menginisiasi pembentukan klister 

industri batik kota Semarang 

dengan perajin dari berbagai latar 

belakang budaya

Kampung 

Batik Bubakan 

memiliki 25 

industri batik 

rumah tangga

Industri batik  

Semarang 

meningkat 

menjadi 107 

batik rumah 

tangga

Perang Dunia 

menyebabkan 

kampung batik 

dan industri 

strategis 

dibakar

Perusahaan 

batik yang 

tersisa 

Bernama Tan 

Kong Tien 

Batikkerij 

miliki 

peranakan 

Cina yang 

terwarnai 

dengan batik 

Yogyakarta 

Pertumbuhan 

Koperasi Batik 

(GKBI) dan 

kebijakan 

menggunakan 

baju batik oleh 

presiden 

Berdiri 

perusahaan 

batik bernama 

batik Sri Retno 

di Jatingaleh

Turunnya 

industri batik 

Semarang 

karena 

persaingan dan 

krisis ekonomi

Berdiri 

perusahaan 

batik di 

Tembalang

Inisiatif 

pemerintah 

dan akademisi 

membentuk 

klister batik 

Semarang

Program 

Ekonomi 

Kreatif dan 

Pengakuan 

UNESCO 

batik sebagai 

warisan 

budaya tak 

benda

Pelatihan

Pencarian 
Motif Khas

Ekplorasi 
Motif

1919 1925 1942-1945 1970 1980 1990-1998 2000 2004-2006 2009 2009-2021

SEJARAH PERKEMBANGAN BATIK SEMARANG*

113*diolah dari beberapa sumber (akademik)



TEKNOLOGI DALAM PENCIPTAAN MOTIF 
BATIK DIGITAL

Namun penggunaannya membutuhkan pengetahuan digital (tidak dimiliki perajin tradisional)

Beberapa teknologi digital berbasis CAD telah dimanfaatkan untuk membuat motif



TEKNOLOGI DALAM PENOREHAN 
LILIN (NGOWONG)

Mempercepat proses, namun menggantikan posisi perajin

Penggunaan teknologi robotic CNC/PLC untuk menorehkan lilin



INDUSTRI BATIK

PERUSAHAAN BESAR

IKM

PERSAINGAN

MODAL

TEKNOLOGI

PROMOSI

SEGMENTASI PASAR

EKPLORASI MOTIF Ciri Khas



EKPLORASI MOTIF

3 KOMPONEN MOTIF

1. Motif Utama
2. Motif Pelengkap
3. Isen-isen

1. Tema yang dihadirkan
2. Style ornament yang dihadirkan
3. Komposisi pemolaan (POLA)
4. Warna

TEKNIK

1. Stilisasi
2. Deformasi
3. Transformasi



TEKNIK EKPLORASI MOTIF

SUMBER INSPIRASI CIRI KHAS SKETSA PENGGAYAAN

Apasaja yang ada di sekitar kita
Bisa juga cari gambar dari internet
Ambil berbagai macam sudut pandang

Pada titik ini, jangan berandai-andai 
Tetapi harus benar-benar melihat contoh

Hampir setiap objek 
Memiliki ciri khas yang
Membedakannya

Gambar di atas kertas
Dari berbagai macam bentuk

Mulai penggayaan
Pola pengulangan
Penambahan elemen lain
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DIGITALISASI

Setelah bisa menangkap cirikhas objek
Dan mengembangkannya dalam bentuk
Motif utama, maka selanjutnya dapat dilakukan
Proses digitalisasi untuk mempermudah pengembangan motif


